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MOTTO

. Katakanlah : “ Adakah sama Orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui ? Sesungguhnya orang-orang berakallah yang dapat

menerima pelajaran” (QS.Az-Zumar,9).

“Barangsiapa diuji lalu bersabar, diberi laly bersyukur, dizalimi lalu memaafkan dan
menzalimi lalu beristigfar, maka bagi mereka keselamatan dan mereka tergolong

orang-orang yang memperoleh hidayah” (HR.Al-Baihagqi).
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel pendapatan,
tingkat bunga, jumlah anggota keluarga dan kredit terhadap tabungan Pegawai Negeri
Sipil Cabang Dinas P&K Kecamatan Rogojampi di Bank Jatim Banyuwangi tahun
1997 sampai dengan 1999.

Analisis yang digunakan yaitu regresi linear berganda serta ditambah dengan
uji - statistik  yaitu uji t dan ui F dilanjutkan dengan Uji ekonometrik yaitu uji
multikolinieritas, uji autokorelasi dan ui heterokedastisitas. Data yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan data runtun waktu per bulan dari tahun 1997 (Januari)
sampai 1999 (Desember).

Hasil dari estimasi memperlihatkan bahwa pendapatan dan tingkat bunga
memiliki tanda yang sesuai dengan yang diharapkan serta berpengaruh secara nyata
(signifikan) terhadap tabungan, sedangkan jumlah anggota keluarga dan kredit
berpengaruh tidak nyata (ridak signifikan) terhadap tabungan. Untuk uji ekonometrik
dalam analisis ini tidak terjadi multikolinieritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas.
Sehingga dapat dikatakan bahwa penaksir telah memenuhi kriteria BLUE (Best Linier
Unbiased lstimation).

Kata kunci: pendapatan, tingkat bunga, jumlah anggota keluarga, kredit, tabungan,
regresi linier berganda
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[. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia dalam mengisi kemerdekaan menuju masyarakat adil
dan makmur sesuai dengan cita-cita bangsa, melakukan pembangunan di segala
bidang. Pembangunan pada hakekatnya merupakan suatu proses yang terus
menerus menuju kearah kemajuan dan perbaikan sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai. Untuk melaksanakan pembangunan di segala bidang tersebut maka
pemerintah memerlukan dana, walaupun tersedianya dana bukanlah merupakan
syarat yang cukup untuk melaksanakan sebuah pembangunan yang baik. Dana
yang tersedia dengan cukup akan membantu terciptanya faktor-faktor penting
yang diperlukan dalam proses pembangunan seperti pengembangan sistem
pendidikan, penerapan teknologi ataupun modernisasi dalam berbagai bidang.
Kemajuan yang telah dicapai dalam berbagai sektor selanjutnya akan
memungkinkan bertambahnya sumber pembiayaan pembangunan.

Sumber modal untuk pembiayaan suatu negara dapat berasal dari dalam
negeri dan luar negeri. Sumber modal yang berasal dari dalam negeri terdiri atas
tabungan pemerintah, tabungan sukarela masyarakat dan tabungan paksa.
Sedangkan sumber pembiayaan yang berasal dari luar negeri berupa bantugn luar
negeri dan penanaman modal asing (Sukirno,1985: 351).

Menurut Djoyohadikusumo (1992:19), gejolak moneter yang sering terjadi
pada perckonomian Indonesia pada hakekatnya disebabkan oleh adanya
kesenjangan yang cukup lebar antara tabungan dan investasi (Saving Investment
Gap). Ini berarti bahwa kebutuhan dana untuk investasi dalam negeri tidak dapat
dipenuhi oleh pengerahan dana dari dalam negeri sendiri sehingga investasi yang
didalam negeri tergantung pada dana dari luar negeri. Dengan demikian
diperlukan usaha-usaha untuk meningkatkan mobilitas dana domestik, salah satu
jalannya adalah dengan cara meningkatkan tabungan domestik yang terdiri atas
tabungan masyarakat dan tabungan pemerintah yang pada gilirannya nanti dana

dari luar negeri hanyalah merupakan pelengkap bagi perekonomian Indonesia.
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Dana untuk pembiayaan pembangunan terutama digali dari kemampuan
sendir. Sumber dana luar negeri yang masih diperlukan merupakan pelengkap
dengan prinsip peningkatan kemandirian dalam pelaksanaan pembangunan dan
mencegah keterikatan serta campur tangan pihak asing. Oleh karena itu peranan
pemerintah dan masyarakat dalam pembiayaan pembangunan harus terus
ditumbuhkan dengan mendorong kesadaran, pemahaman dan penghayatan bahwa
Pembangunan nasional adalah hak, kewajiban dan tanggung jawab  seluruh
rakyat.

Peningkatan dana bagi negara sedang berkembang seperti Indonesia perlu
mendapatkan perhatian yang serius. Pemerintah menyadari potensi besar dan arti
penting pengerahan dana masyarakat dengan selalu berusaha meningkatkan
mobilisasi dana masyarakat. Usaha tersebut diwujudkan dalam tindakan berupa
dikeluarkannya kebijakan-kebijakan moneter yang saling mendukung dari satu
pelita ke pelita selanjutnya. Misalnya, pada awal tahun 80-an di mana ekonomi
dunia mengalami kelesuan yang mengakibatkan dana untuk pembangunan
ekonomi menjadi sangat terbatas, maka untuk menghadapi situasi yang demikian
ini pemerintah melakukan serangkaian kebijaksanaan penyesuaian antara lain
devaluasi, penjadualan ulang proyek dan yang paling penting adalah deregulasi
perbankan 1 Juni 1983. Deregulasi ini dimaksudkan agar kehidupan perbankan
lebth efisien, mandiri dan dapat meningkatkan mobilisasi dana masyarakat
(Nopirin, 1994: 58).

Pemerintah  melanjutkan  deregulasi  perbankan melalui  paket
kebijaksanaan 27 Oktober 1988 atau Pakto’88. Paket ini bertujuan untuk
merangsang terhimpunnya dana masyarakat bagi biaya pembangunan.
Kebijaksanaan deregulasi dilanjutkan lagi pada bulan Januari 1990 guna
mendorong ke arah kemandirian serta mencapai sasaran pemerataan. Paket-paket
deregulasi tersebut ternyata dapat mendorong perkembangan perbankan.

Keseriusan pemerintah dalam hal pengerahan dana masyarakat melalui
tabungan disebabkan karena dana dari masyarakat turut berpengaruh terhadap

arus uang beredar, investasi, produksi dan berperan penting dalam pembangunan
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ckonomi nasional (Gilarso, 1992: 241), Dana masyarakat yang terhimpun dalam
lembaga keuangan bank maupun non bank merupakan dana yang dapat
diandalkan yang terdiri atas tiga jenis yaitu giro, deposito, dan tabungan,

Tabungan menurut Undang-Undang No.10 tahun 1998 tentang perbankan
adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut Syarat
tertentu yang disepakali, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan
atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.

Tabungan masyarakat sangat dipengaruhi oleh faktor pendapatan. Keynes
dalam kerangka analisis pertumbuhan ekonomi menyatakan bahwa tabungan
adalah fungsi dari pendapatan. Kemudian Keynes menjelaskan bahwa semakin
besar tabungan yang dilakukan rumah tangga tergantung dari besar kecilnya
tingkat pendapatan rumah tangga yang bersangkutan (Sukirno,1999:105). Namun
ini bukan satu-satunya variabel yang menentukan besarnya tingkat tabungan.

Menurut teori Klasik (Nopirin, 1994: 70), tabungan adalah fungsi dari
tingkat bunga. Makin tinggi tingkat bunga makin tinggi pula keinginan
masyarakat untuk menabung, artinya pada tingkat bunga yang lebih tinggi
masyarakat akan lebih terdorong untuk mengorbankan/mengurangi pengeluaran
untuk konsumsi guna menambah tabungan.

Kemampuan menabung dari masyarakat ditentukan oleh besarnya tingkat
pendapatan penabung setelah dikurangi pajak dan tingkat konsumsi masyarakat.
Tingkat pengeluaran ditentukan oleh besar kecilnya jumlah tanggungan anggota
keluarga dan tenaga produktif yang menghasilkan pendapatan. Kemampuan
menabung juga ditentukan oleh faktor-faktor budaya, sosial dan politik,
disamping faktor ekonomi seperti tingkat balas jasa tabungan (Nasution, 1991: 6).

Menurut Wijaya (1992: 457), tabungan juga dipengaruhi utang atau kredit.
Bila utang atau kredit rendah maka rumah tangga cenderung menabung lebih
banyak. Kredit dalam arti ekonomi adalah penundaan pembayaran dari prestasi
yang akan diberikan sekarang, baik dalam bentuk barang,uang maupun jasa
(Suyatno, 1995: 13). Akibat dari pembelian barang-barang melalui kredit atau

angsuran tersebut membuat masyarakat harus berhati-hati dalam membelanjakan
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keuangannya. Untuk itu perlu waktu untuk membeli atau menabung. Barang-
barang yang konsumsi tahan lama pada umumnya mempunyai harga yang mahal,
Oleh karena itu untuk memperolehnya diperlukan masa-masa menabung yang
relatif lama.

Menurut Reksoprayitno (1992:168) kalau membelinya dengan kontan,
maka sebelum membelinya harus berhemat atau banyak menabung. Akan tetapi
kalau membelinya dengan kredit maka masa dimana harus berhemat adalah masa-
masa sesudah pembelian barang tersebut dilakukan.

Untuk terus meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan
pembangunan tersebut, maka diperlukan usaha gerakan menabung disegenap
lapisan masyarakat tidak terkecuali para pegawali negeri. Menurut Undang-
Undang No. 8 tahun 1974 tentang pokok-pokok kepegawaian bahwa yang
dimaksud pegawai negeri adalah mereka yang setelah memenuhi Syarat-syarat
yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku, diangkat
oleh pejabat negara yang berwenang juga diserahi tugas negara lainnya yang
ditetapkan berdasarkan sesuatu perundang-undangan yang berlaku (Hadjon,
1994: 15).

Nasution (1991: 6), menyatakan bahwa kesempatan masyarakat untuk
menabung ditentukan oleh adanya lembaga yang dapat dipercaya sebagai
pemegang amanah, sebagai pengelola tabungannya dan tersedianya jenis produk
atau instrumen yang dibutuhkan masyarakat. Seperti halnya Bank Jatim
mengeluarkan jenis tabungan diantaranya adalah Simpeda. Keistimewaan jenis
tabungan ini adalah sebagai simpanan yang sangat menarik dan tidak terikat
dalam arti dapat diambil setiap saat dengan jumlah penarikan yang tidak terbatas
sepanjang saldo mencukupi, serta pembukuan rekening, pengambilan rekening,
pengambilan maupun penyetorannya tidak dipungut biaya.

Partisipasi menabung pegawai negeri sipil di lingkungan Cabang Dinas
P&K daerah Kecamatan Rogojampi Kabupaten Banyuwangi yang dilakukan di
Bank Jatim Cabang Banyuwangi dalam bentuk Simpeda dari tahun ke tahun

selalu mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat dalam Tabel 1. Selain itu
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besarnya tabungan juga mengalami peningkatan dari Rp 663.000,- pada Januari
1997 menjadi Rp 5.067.450 pada Desember 1999.
Tabel 1 Jumlah PNS dan penabung di lingkungan Cabang Dinas P & K Daerah

Kecamatan Rogojampi Kabupaten Banyuwangi tahun 1997 sampai
dengan tahun 1999.

No Golongan Jumlah (Orang) Jumlah penabung (Orang)
1997 1998 1999 1997 1998 1999
I I 10 10 12 0 g - 5
2 11 50 53 33 10 30 30
3 11 320 329 329 275 307 329
4 1V 6 6 6 6 6 6
Jumlah 386 398 400 291 346 370

Sumber:  Bagian Kepegawaian Cabang Dinas P&K Kecamatan Rogojampi
Kabupaten Banyuwangi, Januari 2000, Data diolah.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan gambaran dari latar belakang masalah yang telah diuraikan
diatas terlihat adanya variabel pendapatan, tingkat bunga, jumlah anggota
keluarga PNS dan besar kecilnya kredit yang dapat mempengaruhi besar kecilnya
tabungan PNS maka permasalahan yang dapat dirumuskan adalah berapa besar
pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap besarnya tabungan PNS di
lingkungan Cabang Dinas P&K Kecamatan Rogojampi di Bank Jatim Cabang

Banyuwangi selama kurun waktu tahun 1997 sampai dengan tahun 1999.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh
pendapatan, tingkat bunga, jumlah anggota keluarga dan kredit terhadap besarnya
tabungan PNS di lingkungan Cabang Dinas P&K Kecamatan Rogojampi yang ada
di Bank Jatim Cabang Banyuwangi.
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1.4 Manfaat Penelitian

1

3]

Beberapa manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah -
sebagai bahan pertimbangan pihak terkait yaitu Cabang Dinas P&K daerah
Kecamatan Rogojampi Kabupaten Banyuwangi, Lembaga perbankan yaitu
Bank Jatim Cabang Banyuwangi dan pemerintah daerah di Kabupaten
Banyuwangi untuk lebih mengoptimalkan partisipasi PNS dalam upaya
pengerahan tabungan demi kepentingan pembiayaan pembangunan.
sebagai bahan studi untuk penelitian sejenis dengan masalah ini datam ruang

lingkup dan waktu yang berbeda.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nur Agung (1998) mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi tabungan pada PNS Cabang Dinas P&K di
Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar Tahun 1997 dengan menggunakan analisis
regresi sederhana menyebutkan bahwa faktor pendapatan dan konsumsi
berpengaruh secara nyata terhadap jumlah tabungan di daerah tersebut, sedangkan
kredit konsumsi tidak berpengaruh secara nyata terhadap jumlah tabungan karena
kemungkinan bahwa kredit konsumsi baru berpengaruh terhadap tabungan apabila
hanya bersama-sama dengan variabel konsumsi atau kredit konsumsi langsung
dikategorikan sebagai konsumsi.

Penelitian lain yang menjelaskan tentang faktor yang mempengaruhi
tabungan di PNS dilakukan oleh Rusmawati (1998). Penelitian tersebut
membahas tentang pengaruh pendapatan dan jumlah anggota keluarga terhadap
besarnya tabungan PNS di Kecamatan Lembeyan Kabupaten Magetan. Hasil dari
penelitian ini adalah pendapatan berpengaruh positip terhadap besarnya tabungan

dan jumlah anggota keluarga berpengaruh negatif terhadap besarnya tabungan.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pengertian Tabungan

Tabungan dapat diklasifikasikan sebagai tabungan negara yang terdiri atas
tabungan domestik (Domestik Saving . Sq) dan tabungan luar luar negeri (/7oreign
Saving : Sf). Tabungan domestik berasal dari dua komponen yaitu tabungan
pemerintah (’ublic Saving : Sp) dan tabungan masyarakat domestik. Tabungan
pemerintah terutama terdiri atas tabungan anggaran (Government Budget Saving
Seb) yang merupakan kelebihan dari penerimaan dan konsumsi belanja

pemerintah ditambah dengan seluruh pengeluaran kapital bagi peralatan militer.

Dalam suatu negara yang sangat kecil, tabungan dari pemilikan perusahaan

7
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(Government Lnterprises . Sge) juga memberikan kontribusi terhadap sektor
pemerintah. Tabungan masyarakat domestik terdiri atas dua sumber yaitu

tabungan perusahaan (Lnferprises saving: Spe) dan tabungan rumah tangga

(Household Saving: Sphp). Tabungan perusahaan didefinisikan penerimaan yang

ditahan  (Retained  Ilarnings) dari  kepemilikan perusahaan (pendapatan
perusahaan setelah pajak dikurangi deviden yang dibayarkan kepada pemegang
saham). Tabungan rumah tangga adalah bagian pendapatan rumah tangga yang
tidak dikonsumsi termasuk dalam tabungan rumah tangga yaitu tabungan dari
perusahaan tanpa kerjasamé/kepemilikan tunggal (Gillis et all, 1992: 273-274),

Pada dasarnya sebuah rumah tangga dapat melakukan salah satu dari dua
hal terhadap pendapatan yang siap dibelanjakan yaitu untuk konsumsi atau
menabung. Tabungan dapat dirumuskan sebagai bagian dari seluruh pendapatan
yang dapat dibelanjakan yang tidak digunakan untuk konsumsi (Lipsey et all,
1991: 50). Masyarakat yang berpenghasilan tinggi di mana pendapatannya lebih
besar dari konsumsi, maka kelebihan pendapatan tersebut akan dimasukkan
sebagai tabungan atau saving.

Tabungan masyarakat dapat dibedakan menjadi tabungan sukarela
(Voluntary Saving) dan tabungan paksa (orced Saving). Tabungan paksa dalam
wujud pengenaan pajak oleh pemerintah mengakibatkan masyarakat mau tidak
mau harus mengurangi konsumsinya karena berkurangnya pendapatan akibat
pengenaan pajak tersebut. Tabungan sukarela apabila diorganisasikan dapat
berwujud Taska, Tabanas, Premi Asuransi, Deposito Berjangka dan sebagainya.
Biasanya dana dalam bentuk ini dikelola oleh lembaga keuangan untuk
dipinjamkan kepada para investor dalam melakukan usahanya guna peningkatan
produksi (Irawan dan Suparmoko, 1992: 80).

Sukirno (1985: 353-354) menyatakan dalam mempersoalkan masalah
tabungan sukarela perlu dibedakan dua pengertian yaitu :

1. kesanggupan untuk menabung (Ability to save) atau disebut tingkat tabungan

potensial yaitu kemampuan suatu masyarakat untuk mengerahkan tabungan
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dalam negeri. Hal ini tergantung pada pendapatan perkapita, distribusi
pendapatan dan kesanggupan sektor perusahaan untuk menabung,

2. kemauan untuk menabung (Willingness to save) atau tingkat tabungan riil
yaitu besarnya tingkat tabungan yang sebenarnya diciptakan oleh suatu
masyarakat. Hal ini ditentukan oleh tingkat perkembangan badan-badan
keuangan yang ada, tingkat bunga yang dibayar oleh badan-badan keuangan
atas tabungan yang dilakukan masyarakat, dan sikap masyarakat terhadap

kegiatan menabung.

Menurut Klasik, tabungan adalah fungsi dari tingkat bunga. Semakin
tinggi tingkat suku bunga semakin tinggi pula kemauan masyarakat untuk
menabung. Dengan kata lain, pada tingkat bunga yang relatif lebih tinggi maka
masyarakat akan lebih terdorong untuk mengorbankan atau mengurangi
pengeluaran untuk konsumsi guna memperbanyak jumlah tabungan. Hal ini dapat

dilihat secara grafik dalam gambar di bawah ini :

Tingkat A Se
bunga
I
L ______________ :
ro | i
| :
| |
| |
| |
y 2 : >
So S1  Tabungan

Gambar 1 : Fungsi tabungan Klasik
Sumber  : Sukirno, 1999; 78
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Gambar diatas menunjukkan :
i.  apabila tingkat bunga adalah r, jumlah tabungan adalah S, dan

ii. apabila tingkat bunga adalah r; maka jumlah tabungan adalah S,

Keynes (Sukirno, 1999: 105) dalam kerangka analisis pertumbuhan
ckonomi menyatakan bahwa tabungan adalah fungsi dari pendapatan yang
dirumuskan sebagai S = f(Y). Keynes selanjutnya menjelaskan bahwa besar
tabungan yang dilakukan rumah tangga tergantung dari besar atau kecilnya tingkat
pendapatan rumah tangga yang bersangkutan. Makin besar tingkat pendapatan
yang diterima suatu rumah tangga makin besar pula jumlah tabungan yang
dilakukan rumah tangga tersebut. Gambar 2 menerangkan pandangan Keynes

mengenai penentuan tabungan masyarakat.

(-) Pendapatan

Gambar 2 : Fungsi Tabungan Keynes
Sumber  : Sukirno, 1999:; 78

Kurva S adalah fungsi tabungan yaitu garis yang menggambarkan
hubungan diantara jumlah tabungan dan pendapatan nasional. Kurva S bermula
dari nilai tabungan negatif, dan bentuknya menaik dari kiri bawah ke kanan atas.
Bentuk kurva S tersebut menggambarkan sifat tabungan masyarakat yang berikut :
i. apabila tingkat pendapatan nasional rendah, tabungan masyarakat negatif.

Keadaan ini berarti masyarakat menggunakan tabungan masa lalu untuk
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membiayai hidupnya. Baru setelah pendapatan nasional melebihi Yo
masyarakat menabung sebagian pendapatannya.

il. semakin tinggi pendapatan nasional, semakin banyak tabungan masyarakat.
Apabila pendapatan nasional adalah Y, tabungan adalah S, dan apabila
pendapatan nasional Y¢ jumlah tabungan adalah Sy

2.2.2 Faktor — Faktor Penentu Tabungan

Faktor—faktor yang mempengaruhi tabungan pada masyarakat dapat
berasal dari pihak luar masyarakat seperti pemerintah dan lembaga berbankan
yang ada, dapat juga berasal dari masyarakat itu sendiri.
A. Pihak Luar, terdiri atas :

1. Pihak Pemerintah antara lain dengan pengenaan pajak dan kebijaksanaan—
kebijaksanaan pemerintah untuk memobilisasi dana melalui kebijaksanaan
paket deregulasi perbankan seperti paket deregulasi 1 Juni 1983 dan paket
27 Oktober 1988

2. Pihak Perbankan antara lain :
a. Product Image yaitu daya tarik suatu produk (tabungan) terhadap

masyarakat. Setiap produk atau jasa mempunyai kualitas-kualitas atau

daya tarik tertentu guna memenuhi kebutuhan nasabah, kesediaan

masyarakat untuk menabung ditentukan oleh daya tarik yang dimiliki
oleh suatu produk atau jenis tabungan itu sendiri. Adapun daya tarik dari
suatu jenis tabungan itu ditentukan oleh tiga faktor:

1). Kesesuaian antara jenis tabungan dan masyarakat, kebutuhan dan
kemampuan masyarakat yang berbeda-beda menuntut adanya jenis
tabungan yang berbeda pula. Kesesuaian antara suatu jenis tabungan
dengan masyarakat akan mendorong masyarakat untuk menabung.

2). Tingkat suku bunga
Untuk menarik dana yang lebih besar suatu bank menawarkan
tingkat suku bunga tabungan yang bersaing, dengan tingkat bunga
yang lebih besar masyarakat akan tertarik untuk menabungkan

sebagian dari pendapatannya. Suku bunga merupakan mekanisme
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yang digunakan dalam kebijakan moneter dalam percaturan ekonomi
modern pada saat jumlah uang beredar meningkat.

3). Adanya faktor-faktor psikologis seperti adanya pemberian undian
berhadiah yang banyak dilakukan oleh masing-masing bank.

. Corporate Image adalah kesan masyarakat terhadap suatu bank akan
membawa pengaruh pada kesediaan masyarakat untuk mengadakan
hubungan dengan bank tersebut. Adapun corporate ini ditentukan oleh
keamanan, lokasi bank, fasilitas gedung, pelayanan dan karyawan yang

ramabh.

B. Pihak masyarakat

Faktor tersebut antara lain:

Ll

Tingkat pendapatan

Jumlah pendapatan yang diterima rumah tangga menjadi penentu utama
dari jumlah tabungan yang akan dilakukan rumah tangga tersebut.
Keluarga dengan jumlah pendapatan yang besar akan mudah menyisihkan
sebagian pendapatannya untuk ditabung. Modigliani (Dornbusch &
Fischer, 1993: 242) dalam teori daur hidup tentang tabungan menduga
bahwa orang akan menabung banyak ketika penghasilannya relatif tinggi
dibandingkan dengan penghasilan rata-rata selama hidupnya dan
menggunakan tabungan itu apabila penghasilannya relatif rendah
dibandingkan dengan penghasilan rata-rata salama hidupnya.

Banyaknya aktiva atau kekayaan masyarakat

Sebagai akibat dari mendapat harta warisan, atau tabungan yang banyak
akibat usaha di masa lalu, maka seseorang berhasil mempunyai kekayaan
yang mencukupi. Dalam keadaan seperti itu ia sudah tidak terdorong lagi
untuk menabung lebih banyak. Maka lebih besar bahagian dari
pendapatannya yang digunakan untuk konsumsi di masa sekarang.
Sebaliknya untuk orang yang tidak memperoleh warisan atau kekayaan,
mereka akan lebih bertekad untuk menabung guna memperoleh kekayaan

yang lebih banyak di masa yang akan datang, atau untuk memenuhi
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kebutuhan masa depan keluarganya seperti membeli rumah, membiayai
pendidikan anak atau membuat tabungan untuk persiapan hari tua.

3. Besarnya jumlah anggota keluarga
Besarnya jumlah anggota keluarga akan berpengaruh kepada pengeluaran
konsumsi suatu rumah tangga. Suatu rumah tangga yang jumlah
keluarganya relatif banyak, pengeluaran untuk konsumsinya akan lebih
besar daripada rumah tangga yang anggota keluarganya kecil meskipun
jumlah pendapatan keluarga itu sama besarnya.

4. Besarnya kredit
Jika kredit lebih mudah diperoleh atau biayanya rendah, lebih besar
kemungkinan untuk membeli dan karena konsumen itu cenderung
meminjam dan tabungan agregate menjadi berkurang pada semua tingkat

pendapatan yang siap dibelanjakan.

2.2.3  Peranan Tabungan Dalam Pembangunan

Tiap-tiap negara yang sedang berkembang melaksanakan pembangunan
selalu memerlukan dana dalam jumlah yang besar sekali untuk membiayai
pembangunannya. Dilain pihak investasi dana secara besar-besaran selalu
mengandung bahaya inflasi. Dari itu jelaslah bahwa untuk mengamankan
pembangunan nasional diperlukan dana yang besar tetapi yang tidak mengundang
inflasi. Jawaban atas masalah ini hanya satu yaitu dana yang diperlukan
harus dihimpun dari masyarakat sendiri dalam bentuk tabungan nasional (Gilarso,
1992: 245).

Jumlah tabungan yang tersedia disuatu negara (S) secara sederhana adalah
jumlah tabungan domestik (Sq) dan tabungan asing/luar negeri (Sy). tabungan
domestik bisa dibagi menjadi 2 komponen yakni tabungan pemerintah (Sg) dan
tabungan swasta/masyarakat (Sp). Tabungan pemerintah terutama sekali terdiri
atas tabungan anggaran/budgeter (Sgb) yang diperoleh dari kelebihan penerimaan

pemerintah atas konsumsinya (Lincolin, 1992: 95).
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Menurut Sumitro Djojohadikusumo (1994: 170), tabungan merupakan
alternatif sebagai pembiayaan pembangunan. Peningkatan tabungan merupakan
sesuatu yang strategis untuk mempertahankan tingkat investasi dan laju
pertumbuhan yang memadai dengan mengurangi ketergantungan negara kita dari
pinjaman luar.

Tabungan juga merupakan modal untuk mempercepat pembangunan
schingga perlu dilakukan usaha-usaha untuk memobilisasi dana agar diperoleh
dana yang lebih besar. Tersedianya lembaga keuangan yang memadai merupakan
suatu keharusan dalam rangka memobilasai dana tersebut. Bank Sentral sebagai
pemimpin lembaga keuangan baik perbankan maupun non perbankan berusaha
mengatur, memelihara dan mendorong keadaan moneter untuk diarahkan
membantu pembangunan ekonomi melalui serangkaian kebijakan moneternya.

Kebijakan moneter yang dilaksanakan melalui lembaga keuangan yang
ada dapat digunakan untuki menggairahkan pembentukan dana masyarakat untuk
pembiayaan kegiatan ekonomi negara sesuai dengan kemampuan dan tahap
pembangunan negara. Kebijakan moneter dimaksudkan untuk mendorong
pembentukan tabungan masyarakat, selanjutnya menyalurkannya kembali melalui
lembaga keuangan dalam bentuk kredit untuk investasi. Beberapa kebijakan
moneter yang dilakukan di Indonesia sejak Orde Baru adalah meningkatkan
tabungan melalui lembaga-lembaga keuangan, memberikan kredit dengan jumlah
besar baik sektor prioritas maupun non prioritas yang akhirnya menunjang usaha-
usaha peningkatan pembangunan.

Sukirno (1985:353) berpendapat bahwa tabungan masyarakat baru akan
memberikan sumbangan kepada usaha pembangunan apabila :

1. Para penabung menggunakan tabungan tersebut untuk melaksanakan
penanaman modal yang produktif yaitu penanaman modal yang akan
menaikkan jumlah barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam

masyarakat.
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2. Tabungan tersebut dialirkan ke badan-badan keuangan dan selanjutnya badan-
badan keuangan tersebut meminjamkannya kepada para pengusaha yang ingin
melakukan penanaman modal yang produktif,

2.3 Hipotesis

1. Pendapatan atau gaji perbulan PNS dan tingkat bunga mempunyai pengaruh
positif terhadap besarnya tabungan PNS di Cabang Dinas P&K Kecamatan
Rogojampi Kabupaten Banyuwangi.

7,

Jumlah anggota keluarga PNS dan kredit mempunyai pengaruh negatif
terhadap besarnya tabungan PNS di Cabang Dinas P&K Kecamatan

Rogojampi Kabupaten Banyuwangi.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian diskriptif yang dilakukan di
lingkungan Cabang Dinas P&K daerah Kecamatan Rogojampi  Kabupaten
Banyuwangi dan di Bank Jatim dengan dasar pertimbangan bahwa PNS yang ada
mempunyai keinginan serta berpotensi besar untuk diarahkan secara tepat dalam

upaya pengerahan dana pembangunan daerah melalui peningkatan tabungan.

3.2 Prosedur Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu
dengan mencatat keterangan-keterangan dari instansi terkait antara lain kantor
Cabang Dinas P&K Kecamatan Rogojampi dan Bank Jatim Cabang Banyuwangi

serta studi kepustakaan yang mendukung masalah penelitian ini.

3.3 Definisi Operasional
Untuk menghindari salah penertian serta meluasnya masalah maka perlu
pembatasan-pembatasan yang digunakan dalam penelitian yaitu:

I. pendapatan adalah seluruh penghasilan atau gaji per bulan yang diterima PNS
yang diukur dalam rupiah.

2. tingkat bunga adalah pendapatan yang diperoleh sebagai balas jasa dalam
menabung dan diukur dalam persentase yang ditentukan oleh Bank Jatim
Cabang Banyuwangi.

3. jumlah anggota keluarga adalah anggota keluarga yang menjadi tanggungan
PNS

4. kredit adalah pinjaman dari lembaga perbankan (Bank Jatim) untuk
digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan keluarga dimana pengembaliannya
dilakukan dengan cara mengangsur dan diukur dalam rupiah.

5. tabungan adalah simpanan PNS yang disimpan di Bank Jatim Cabang
Banyuwangi dalam bentuk Simpeda diukur berdasarkan setoran perbulan saat

penelitian dilakukan dan dalam rupiah.

15
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3.4 Metode Analisis Data
3.4.1 Uji Regresi Linier Berganda

Untuk mengetahui pengaruh pendapatan, tingkat bunga, jumlah anggota
keluarga dan kredit terhadap besarnya tabungan PNS maka digunakan analisis
regresi linear berganda (Multiple Linear Regresion) sebagai berikut
(Supranto,1991: 281):

Y, =B, + B X, + BoX, + BX5 + BX +e&

Adapun untuk menyederhanakannya variabel-variabel yang ada dibuat dalam

bentuk logaritma sehingga perumusannya menjadi

Log(Y)= o+ BLog(X)+ BLog(X)+ BLog(X)+ S Log(X)+¢

Dimana :

Y; = Rata-rata tabungan PNS perbulan (Rp)

Bo = Intercept yaitu besarnya Yi pada saat X, X5, X3, dan X4 dianggap sama
dengan nol

P = Besarnya pengaruh variabel pendapatan PNS terhadap tabungan jika
variabel X3,X3,dan X4 dianggap konstan

P2 = Besarnya pengaruh variabel tingkat bunga terhadap tabungan jika variabel
X1,X3, dan X, dianggap konstan

B3 = Besarnya pengaruh variabel jumlah anggota keluarga terhadap tabungan
jika variabel X,X, dan X4 dianggap konstan

Bs = Besarnya pengaruh variabel kredit terhadap tabungan jika variabel X;, X,
dan X3 dianggap konstan

X| = Rata-rata pendapatan perbulan (Rp)

X, = Tingkat bunga (%)

X3 = Jumlah anggota keluarga (orang)

X4 = Besarnya jumlah kredit (Rp)
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Perumusan hipotesis dengan derajat keyakinan 95% adalah sebagai berikut :
Ho:B;:By:B3:Bs=0

Berarti tidak ada pengaruh yang nyata antara variabel pendapatan, tingkat
bunga,jumlah anggota keluarga dan kredit dengan variabel tabungan
Ho:B;:By:B3;:Bs#0

Berarti ada pengaruh yang nyata antara variabel pendapatan, tingkat bunga,

jumlah anggota keluarga dan kredit dengan variabel tabungan

3.4.2 Uji statistik

A. Untuk menguji adanya pengaruh secara bersama-sama variabel bebas
(Pendapatan, Tingkat bunga, Jumlah anggota keluarga dan kredit) terhadap
besarnya tabungén digunakan uji F (Supranto,1991:300):

R?/(k-1)

Al ey TS

Dimana:

n : banyaknya populasi

k : banyaknya variabel
Kriteria Pengujian
Ho:Bi=B;=B3=B4=0
Hi :B) #B;#B3#Bsg 20

Ho : tidak ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat

Hi : ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat

Keputusan :

a. Apabila Fpiyng > Fube maka Ho ditolak dan Hi diterima sehingga terdapat
pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y

b. Apabila Fhitmg < Fuane maka Ho diterima dan Hi ditolak sehingga tidak ada

pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y
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B. Untuk menguji pengaruh secara parsial dari masing-masing variabel bebas

terhadap variabel terikat digunakan uji t (Supranto,1991: 230-231):

b,

thil a E

1

Dimana:

b : Koefisien regresi

Sby : standart deviasi dengan derajat keyakinan 95%
Kriteria Pengujian:

Ho : fo = 0 artinya variabel bebas (variabel X) secara parsial tidak berpengaruh

terhadap varriabel terikat (variabel Y)

Ho : o # 0 artinya variabel bebas (variabel X) secara parsial berpengaruh

terhadap varriabel terikat (variabel Y)

Keputusan:

a. Apabila —t,2 < thiwng < a2 maka Ho diterima dan Ha ditolak, dengan kata lain
variabel bebas secara parsial tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel
terikat.

b. Apabila thiung < -ta atau thiung 2 ty» maka Ho ditolak dan Ha diterima, dengan
kata lain variabel bebas secara parsial mempunyai pengaruh terhadap variabel

terikat.

C. Untuk mengetahui besarnya pengaruh secara keseluruhan dari variabel bebas
terhadap variabel terikat digunakan koefisien determinasi R’ dengan

perumusan modelnya sebagai berikut ( Supranto, 1991: 249) :

R2 = b,ZX,y+bZZX2y+b3ZX3y+b‘,ZX4y
2.y
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Dimana:

R* : Koefisien determinasi berganda yang nilainya antara nol dan satu :

0<R’<1

Bila R = 1 be<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>